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PENDAHULUAN

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kopirobusta
Indonesiaadalah masih belum digunakannya bahantanamunggul
sesuaikondisilingkungansetempat. Kebiasaanmenggunakanbahan
tanam(benih)daripohonyangberbuahlebatataubahkandaribenih
sapuanmasihbanyakdijumpai.Halinimenyebabkan produktivitas
rata-rata pertahun rendah sebagai akibat tanaman mengalamai
pembuahan lebat dua tahun sekali.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kopi
robusta adalah dengan perbaikan bahan tanam. Penggantian
bahantanamanjurandapatdilakukansecarabertahap, baikdengan
metode sambungan di lapangan pada tanaman kopi yang telah
ada maupun penanaman baru dengan bahan tanaman asal setek.
Adapun klon-klon robusta yang dianjurkan adalah BP 42, BP234,
BP 288, BP 358, BP 499, dan SA 237, sedangkan enam klon lain
yang baru saja dilepas adalah BP 436, BP 534, BP 920, BP 936, BP
939,  dan SA 203. Mengingat kopi robusta bersifat menyerbuk
silang,makapenanamannyaharus poliklonal, 3-4klonuntuk setiap
satuan hamparan kebun. Demikian pula sifat kopi robusta yang
sering menunjukkan reaksi berbeda apabila ditanam pada kondisi
lingkunganberbeda makakomposisiklonkopirobustauntuksuatu
kondisilingkungantertentuharus berdasarkanpadastabilitasdaya
hasil, kompatibilitas(keserampakansaatberbunga)antarklonuntuk
kondisilingkungantertentusertakeseragamanukuranbiji.Adapun
kompisisiklonyangdapatdipilihuntuksetiaptipeiklimdanketinggian
tempat tertentu diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi klon kopirobusta untuk setiap tipe iklim dan tinggi
tempat agar memberikan potensi produksi yang tinggi.

Tinggi tempat
Iklim*) ——— T
o > 400 m dpl. < 400 m dpl.
Klon BP 42 : BP 234 Klon BP 42 ;: BP 234 :
Aataup BP358:85A237=1:1:1:1 BP358=2:1:1

Klon BP 436 : BP 534 : BP920: BP936=1:1:1:1

Klon BP 42 ; BP 234 : BP 409 Klon BP 42 : BP 234 : BP 288 :
CatauD =2:1:1 E}P439=1:1:_‘|_-.1

Klon BP 936 : BP 039 :SA203=2:1:1

) Menurut klasifikas| Scmidt & Ferguson



a. Pemilihan Komposisi Klon Berdasarkan HKondisi
Linkungan

Untuk menyusun komposisi klon kopi robusta yang
sesuai untuk setiap kondisi lingkungan diperlukan data tipe
iklim {menurut klasifikasi Schmidt & Ferguson), serta tinggi
tempatdaerahpenanaman. Ketingginaoptimalyangdianjurkan
untuk peneneman kopi robusta apabila dikaitkan dengan cita
rasa adalah 500-700 m dpl. Komposisi yang dianjurkan untuk
ketinggian tempat di atas atau di bawah 400 m dpl. dengan tipe
iklim A/B serta C/D tercantum dalam Tabel 1.

. Sumber dan Kebutuhan Bahan Tanam

Bahan tanaman klonal kopi harus berasal dari kebun
entres resmi, yang dapat berupa entres maupun setek berakar.
Untuk penanaman baru sebaiknya tidak menggunakan teknik
penyambungandenganbatangbawahmelainkan dengansetek
berakar kecualiuntukdaerah-daerahbermasalah,misalnyapada
daerahendemiknematoda. Halinimengintatpenggunaanbatang
bawah mem punyai risiko terjadi kekeliruan klon, yaitu apabila
yang tumbuh bukan klon atasnya.

Kebutuhan bahan tanaman berupa setek berakar, jumlah
setek yang perlu disiapkan untuk setiap hektar perlu ditambah
20%darijumlah populasitanamanyangdirencanakan.Populasi
tanaman per hektar ditentukan oleh jarak tanam yang dipilih,
seperti tertera dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jarak tanam kopi robusta sesuai kemiringan tanah dan
kebutuhan bahan tanaman per hektar.

e Jarak tanam : Kebutuhan
Kemiringantanah m) Populasi etk baraar
Landai (0-15%) : 25x25 1.600 1.920
Tanpa teras/teras 275x27T5 1.322 1587
individu 2%35 1.428 1.714

25x3 1.333 1.600
2x2x4 1.660 1.890
25x25x35 1.333 1.600
Miring (=15%):
Teras bangku 2x25 2.000 2.400

Klon BP 534

Klon BP 42

TATA TANAM

Untuklahandengankemiringantanahkurangdari15%, tiap
klon ditanam dalam lajur yang sama, berseling dengan klon lain.
pergantian klonmengikuti arah Timur-Barat. Apabilakemiringan
tanah lebih dari 15% tiap klon diletakkan dalam satu teras, diatur
denganjaraktanamsesuailebarteras.Haliniuntukmengantisipasi
apabiladikemudianharidilakukanpenyulaman, selainmemudahkan
penelusuranklonjugatidakmengubahimbangankompesisiklon
(gambar 2)
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Perawakan

Percabangan

Bentuk daun dan
Wama daun

Biji

Saat Pembungaan

Produktivitas (kg
kopi bijithalth)

Perawakan »

Percabangan

Bentuk daun dan
warna daun

Buah

Biji

Saat Pembungaan
Produktivitas (kg
kopi bijithalth)
Perawakan

Percabangan

Sedang

Mendatar, ruas
pendek

Membulat besar,

permukaanbergelom-
bang sedikit, hijau pu-
pus hijau kecoklatan

Besar, dompolan
rapat, warna hijau
pucat, masak merah

Medium - besar
Agak akhir {lambat)

800 - 1.200

Sedang

Agaklentur,ruas agak
panjang

Bulat telur, meman-
Jang, hijaumengkilap,
tepl daun bergelom-
bang lebar, pupus
hijau kecoklatan

Agak besar, diskus
agak lebar, buah
masak marah pucat
belang

Medium - Besar
Agak terakhir

B00 -« 1.700

Kecil - sadang

Aktif, lartur ke Bawah

g Besar, h

Tabel 3. Sifat-sifatagronomipentingklon-klenkopirobustaanjuran.

Ramping

Cabang panjang,
lentur, ruas panjang

Bulat memanjang,
permukaan bergelom-
bang nyata, pupus
berbentuk membulat
berwama hijau pucat
kecoklatan

Agak kecll, tidak
seragam diskus kecll,
‘warna hijau, masak
merah

Keeil - medium

=400 m dpl, berbunga
awal, <400 m dpl.
berbunga agak akhir

800 - 1,600

Kokoh, kuat,ruas agak
panjang

Membulat, besar,
hijau gelap, helfai
daun seperti belulang,
bergelembang tegas,
pupus hijau muda

Agak besar, diskus
kecil runcing, buah
muda beralur, masak
merah hati

Medium - besar
Tarakhir

1,000 - 2.300

Sochng

Lentur ke bawah, ca-
bangsekunder kurang
aktif & mudah patah,
lebihsesuaidigunakan
sebagai sambungan
tak ent

Sadang

s B

Sadang - besar

Ruas Panjang

Agak membulat.
permukaan sedikit

bergelombang. pupus
hijau kecoklatan

Agak kecll, diskus
sepert] cincin, masak
merah tua

Kecil - medium
=400 dpl. berbunga
akhir, < 400 m dpl.
berbunga awal

B00 - 1.500

Kakoh, kuat, ruas
panjang

Membulat, besar, his
Jaukusam, helaidaun

bergelombang, pupus
hijau kecokiatan

Agakhecil diskuskecil,
jarak antar dompolan
pendek, buah masak
merah fua

Kecil - Medium
Terakhir

800 - 2,100

Kaku mendatar
teratur, percabangan
rapat, imbun

Bentuk daun dan
warna daun

Buah

Biji

Saat Pembungaan

Produktivitas (kg
kopl bijifhafth)
Parawakan

Percabangan

Bentuk daun dan
warna daun

Buah

Biji
Saat Pembungaan

Produktivitas (kg
kopi bijifhalth)

Bulat telur ujung
runcing molengkung
kedudukan daun ter-

hadap tangkal tagak,
daun berwarna hijau
pucat (kekuningan],

pupus hijau muda
kemerahan

Buah muda ada
diskuskecil, dompolan
£angat rapat, > 400 m
dpl. masak serempak
berwarma merah
anggur, <400 m dpl.
masaktidakserempak

Kegil - sedang ukuran
beragam

=400 m dpl, berbunga
akhir, < 400 m dpl.
ainial - akhir

1.600 - 2.800

Panjang agak

lentur ke bawah,
antar cabang terbuka
teratursehinggabuah
tampak menonjol
dari luar

Oval bersirid tegas
dan rapat, helaian
daun kaku, tepi daun
mengerupuk, ujung
dauntumpul berwarma
hijau sedang, pupus
hijau kecoklatan

Dalam dompalan
lebat dan rapat, jarak
antardompolan lebar,
berukuran agak kecil
berbentuk lonjong,
permukaan buah ada

garis putih

Medium
Akhir (lambat)
1.600 - 2.800

Bulat memanjang,

lebar daun sempit,
helaidaunsepertibelu-
lang, sirip daun tegas,
daun tua berwarna
hijau, sering mosaik,
pupus berwarna hijau
kecoklatan

Berukuranbesar,buah
muda kuning pucat
beralur putih, diskus
separticineinmensnjol,
dompalan buah rapat
dan lebat

Sedang - besar

Agak akhir - akhir
(masa panjang)

1.000 - 2.600

Teratur mendatar,
cabang primer sangat
panjang,ruas panjang,
cabang sekunder
conderung lentur ke
bawah

QOval berwarna hijau
sedang tetapi meng-
kilat, pupus berwarna
coklat kemerahan

Dalam dompolan lebat
dan rapat, antar dom-
pelan lebar, cabang
primersangatpanjang,
buah agak kecll ber-
Ezntuklonjong,masak
merah muda belang,
masak tidak serempak

Keci - sedang
Agak akhir - akhir
1,600 - 3.700

Bulat'telur, lebar
memanjang, ujung
tumpul agak lebar,
pupusberwarnahijau
coklatmuda, dauntua
hijau sedang, menel-
ungkup ke bawah

Membulat besar, per-
miukaan halus, buah
muda hijau bersih,
masakseragam hetak
buah tersembunyi di
balik cabang daun

Sedang - besar

Agak awal

1.800 - 2.800

Olehs : Retne Hulugl
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